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A. BUANG SAMPAH
Desripsi Masalah

Secara prinsip, syariat Islam secara tegas melarang segala bentuk tindakan yang
menimbulkan kerusakan di muka bumi (fasad), termasuk pencemaran lingkungan yang
dapat membahayakan kehidupan manusia dan ekosistem lainnya. Namun, realitas
empiris di masyarakat menunjukkan ketimpangan yang signifikan antara ajaran
normatif agama dengan praktik pengelolaan lingkungan sehari-hari. Banyak individu
yang masith menganggap urusan sampah selesai ketika sudah dibuang dari rumahnya,
tanpa merasa memiliki kewajiban moral atau agama untuk mengelolanya dengan benar
secara mandiri. Rendahnya kesadaran ini memunculkan pertanyaan mendasar
mengenai sejauh mana fikih memandang tanggung jawab atau kewajiban personal
(fardhu ‘ain atau fardhu kifayah) setiap individu dalam mengelola sampah yang
dihasilkannya.

Lebih jauh, minimnya fasilitas mendorong praktik pembuangan sampah yang
melanggar hak orang lain dan merusak fasilitas umum. Masih banyak ditemukan
masyarakat yang dengan sengaja membakar sampah di lingkungan padat penduduk
yang memicu polusi udara, atau membuang limbah ke tanah milik orang lain, aliran
sungai, dan fasilitas publik. Tindakan ini secara langsung berbenturan dengan etika
sosial dan potensi pelanggaran terhadap hak kepemilikan serta kemaslahatan umum
dalam perspektif Islam.

Di tingkat yang lebih sistemik, keberadaan Tempat Pembuangan Sampah (TPS)
atau Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang dikelola secara tidak memadai seringkali
justru menjadi sumber masalah baru. TPS yang melebihi kapasitas dan tidak dikelola
dengan standar sanitasi yang baik berpotensi menyebarkan penyakit, mengeluarkan bau
menyengat, dan mencemari air tanah, sehingga mendatangkan kemudaratan (dharar)
bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.

Pertanyaan
1. Bagaimana pandangan fikih tentang pengelolaan sampah dan apakah setiap orang

memiliki kewajiban untuk mengelola sampahnya sendiri?

2. Bagaimana pandangan fikih atas praktik membakar dan membuang sampah di
tanah milik orang pribadi, sungai, dan fasilitas publik lainnya?

3. Bagaimana pandangan fikih tentang tempat pembuangan sampah (TPS) yang
berpotensi mengganggu lingkungan dan kesehatan masyarakat?

Jawaban

1. Setiap orang wajib mengelola sampah yang dihasilkan dari aktivitasnya
sendiri. Hal ini selaras dengan kaidah fikih “al-ghurmu bi al-ghunmi” (siapa yang
mengambil manfaat maka ia yang bertanggung jawab).Pengelolaan sampah yang
dimaksud meliputi pengelolaan preventif dan kuratif. Di antara bentuk pengelolaan



2. sampah preventif adalah mengurangi, memilah, dan tidak membuang sampah
sembarangan. Sementara pengelolaan sampah kuratif meliputi pemanfaatan
kembali dan daur ulang. Pengelolaan sampah secara preventif dapat meringankan
beban pengelolaan sampah secara kuratif. Ini selaras dengan kaidah “al-wigayah
khairun min al-‘ilaj”.

3. Membakar dan membuang sampah di tanah orang lain dan fasilitas publik
hukumnya haram. Bahkan jika menimbulkan kerusakan harta maupun jiwa, maka
pelaku harus mengganti kerugian yang ditimbulkannya. Sementara membakar dan
membuang sampah di tanah milik sendiri hukumnya boleh selama tidak merugikan
dan membahayakan orang lain, sesuai dengan kaidah “at-tasarruf bi al-milk
mugqayyadun bi syarti as-salamah bi ‘adam at-ta ‘addi” (tindakan seseorang dalam
hak miliknya dibatasi oleh syarat tidak membahayakan orang lain dan tidak
melampaui batas).

4. Penyediaan tempat pembuangan sampah yang berpotensi mengganggu lingkungan
dan kesehatan masyarakat hukumnya haram. Pihak yang bertanggung jawab wajib
melakukan pemrosesan yang berwawasan lingkungan.
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B. EMAS DIGITAL
Deskripsi Masalah

Praktik jual beli emas digital (digital gold) kini marak difasilitasi oleh platform
berbasis aplikasi yang bekerja sama dengan pedagang fisik emas digital berizin (seperti
Bappebti) serta lembaga kliring dan kustodi. Pengguna dapat membeli emas dengan
nominal saldo mata uang fiat dalam pecahan sangat kecil (misalnya Rp10.000 atau
setara 0,008 gram), di mana saldo emas langsung tercatat pada akun digital pengguna
(in-app balance).

Meskipun Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 telah membolehkan jual
beli emas secara tidak tunai selama emas tidak berkedudukan sebagai alat tukar resmi
(tsaman), serta Fatwa DSN-MUI No. 166/DSN-MUI/IX/2024 yang merinci ketentuan
gabd hukmi, masih terdapat sejumlah persoalan mendasar dari sudut pandang tahqiq al-
manat (verifikasi fakta empiris terhadap ‘i//lat hukum) yang menyisakan gap konseptual
di antaranya:

Pertama, Hakikat Komoditas dan Underlying Asset

Dalam sistem emas digital, fisik emas disimpan secara kolektif (unallocated pool) di
brankas kustodi/penyimpanan resmi. Pembeli mikro tidak memiliki batang emas fisik
tertentu yang telah dipisahkan (ta’yin). Satuan yang dimiliki pembeli adalah klaim
kepemilikan atas sebagian kecil dari cadangan emas batangan bersertifikasi
LBMA/Antam yang dicatat secara digital. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai
apakah akad yang terjadi adalah bai ‘ mu’ayyan (jual beli barang tertentu), bai * maushiif
fi al-dhimmah (jual beli barang berkarakteristik dalam tanggungan/salam), atau sekadar
pembelian hak tagih (piutang).

Kedua, Mekanisme Qabd (Serah Terima) dan Kepemilikan (Milkiyyah)

Sebagai komoditas ribawi, pertukaran emas dengan uang secara kontemporer lazim
menuntut pemenuhan gabd guna menghindari riba al-yad atau riba al-nasi'ah. Platform
umumnya mengklaim telah terjadi gabd hukmi (serah terima legal/konstruktif) sesaat
setelah verifikasi transfer dana, yang ditandai dengan mutasi saldo emas di layar
aplikasi. Namun, hak penguasaan penuh (tamakkun min al-tasharruf) oleh pengguna
memiliki batasan: emas tersebut tidak bisa dicetak fisik secara instan melainkan
membutuhkan kuota minimum (misal minimal 1 gram), biaya cetak (minting fee), serta
tenggang waktu pengiriman (settlement period).

Ketiga, Penyimpanan Kolektif dan Risiko Gagal Serah

Adanya pencatatan fraksional dan penitipan kolektif memunculkan relasi
kepemilikan berserikat (syirkah amldak/musya®) di brankas kustodi. Di samping itu,
muncul pertanyaan apakah skema ini murni wadi‘ah (titipan) ataukah bergeser menjadi
al-qardh / dhimmah pedagang, terutama jika rasio pencadangan fisik terhadap total
saldo digital pengguna berpotensi tidak selalu berbanding 1:1 secara real-time.

Pertanyaan

1. Apakah hakikat (mahiyyah) emas digital serta apa sejatinya yang menjadi objek
dalam transaksi emas digital?

2. Jika ditinjau dari keabsahan akadnya, akad muamalah manakah yang paling tepat
mewadahi transaksi ini, dan bagaimana konsekuensi hukumnya bila terjadi selisih
jeda pencatatan kliring antara pembayaran dana fiat dengan alokasi emas oleh
pedagang?



Jawaban

1.

Emas digital memiliki dua makna:

Pertama, emas digital. Dalam hal ini yang menjadi objek akad (mabi’) bukan
emas fisik, melainkan emas digital yang berupa angka-angka. Emas digital ini
memenuhi syarat untuk disebut harta (mal) karena bisa dijadikan media untuk
memenuhi kebutuhan, seperti diperjualbelikan, dijadikan mahar, ditukar dengan
emas fisik, dan kebutuhan lainnya. Jual beli emas digital sah dengan syarat
memiliki underlying asset dan berada dalam pengawasan pihak berwenang (seperti
OJK, Bappebti, dan lain-lain). Setelah terjadi gabd hukmi yang ditandai dengan
pendebitan rekening, maka terjadilah perpindahan kepemilikan yang sah.

Kedua, jual beli emas fisik secara digital. Dalam transaksi ini yang menjadi
objek akad bukan sekadar angka-angka, melainkan benar-benar emas hakiki. Jual
beli emas fisik secara digital adalah jual beli emas fisik yang dicatatkan secara
elektronik dalam platform digital. Jual beli emas fisik secara digital hukumnya sah
dengan syarat:

a. Emas yang diperjualbelikan adalah benar-benar milik penjual, bukan milik
orang lain.

b. Harus dipastikan dan dibuktikan keberadaan atau ketersediaan emasnya
sehingga dapat diwujudkan secara fisik ketika dibutuhkan.

c. Adanya serah terima walaupun secara hukmi, sehingga pemilik mempunyai
kekuasaan dan kewenangan penuh untuk melakukan tasarruf.

d. Harus dipastikan emas yang sama tidak dijual kepada lebih dari satu pembeli.

Setelah terjadi serah terima (qabd) walaupun secara hukmi, pembeli memiliki
kebebasan untuk menggunakan (itldg at-tasarruf). Ketentuan pembatasan
penarikan emas fisik dalam jumlah tertentu dan penetapan ongkos cetak emas fisik
tidak meniadakan kebebasan untuk menggunakan (itldq at-tasarruf), karena
ketentuan tersebut bukan syarat yang merusak akad, melainkan hanya ketentuan
(taqyid) yang sudah diketahui dan disepakati oleh kedua belah pihak.

Referensi:

Undang-Undang (UU) No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Peraturan Pemerintah (PP) No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Sampah Spesifik
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